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Info Artikel ABSTRACT

Sejarah artikel : The metaverse, a virtual world integrated with real life, has attracted
Diterima Maret 2025 significant attention from both academic and industrial research
Direvisi Maret 2025 communities. Projections estimate a market value of $800 billion by
Disetujui Maret 2025 2024. However, the majority of metaverse research to date has focused
Diterbitkan Maret 2025 exclusively on technical aspects and specific applications. This

research aims to map the inter-topic relationships in metaverse
literature and digital business through bibliometric analysis,
specifically co-occurrence analysis, to identify existing trends and
patterns. Quantitative analysis, through bibliometric evaluation and
descriptive statistics, was performed on the Scopus database, yielding
130 relevant articles from 2000 to 2024. The results indicated that
"e-commerce" emerged as the predominant topic, followed by
"augmented reality" and "virtual veality," underscoring its
significance within the digital business landscape. The analysis
identified six primary clusters: (1) Digital Transformation and
Digital Economy, (2) E-Commerce and Customer Experience, (3)
Consumer Behavior and Social Media, (4) Innovation and Digital
Technology, (5) Big Data and Cross-Border Trade, and (6) Trust and
Virtual Worlds.

Keywords : Augmented Reality; Bibliometric Analysis; Co-
occurrence,; E-Commerce; Metaverse.

ABSTRAK

Metaverse, sebagai dunia virtual yang terintegrasi dengan kehidupan nyata, telah menarik
perhatian signifikan dalam penelitian akademik dan industri, dengan proyeksi nilai pasar
mencapai $800 miliar pada tahun 2024. Sebagian besar penelitian metaverse hanya berfokus pada
aspek teknis dan aplikasi spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan hubungan antar-
topik dalam literatur metaverse dan bisnis digital melalui analisis bibliometrik, khususnya co-
occurrence analysis, untuk mengidentifikasi tren dan pola yang ada. Sebagai metode kuantitatif,
analisis bibliometrik menggunakan pendekatan evaluatif dan deskriptif dan data dikumpulkan
dari database Scopus, menghasilkan 130 artikel yang relevan (2000-2024). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa "e-commerce" adalah topik dominan, diikuti oleh "augmented reality" dan
"virtual reality," yang menunjukkan relevansi tinggi dalam konteks bisnis digital. Enam cluster
utama diidentifikasi, diantaranya: (1) Transformasi Digital dan Ekonomi Digital, (2) E-Commerce
dan Pengalaman Pelanggan, (3) Perilaku Konsumen dan Media Sosial, (4) Inovasi dan Teknologi
Digital, (5) Big Data dan Perdagangan Lintas Batas, serta (6) Kepercayaan dan Dunia Virtual.

Kata Kunci : Augmented Reality; Bibliometric Analysis; Co-occurrence; E-Commerce; Metaverse.

PENDAHULUAN
Metaverse adalah konsep yang merujuk pada dunia virtual yang terintegrasi
dengan kehidupan nyata, di mana pengguna dapat berinteraksi satu sama lain dan
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dengan lingkungan digital menggunakan avatar. Menurut Neal Stephenson, yang
pertama kali memperkenalkan istilah ini dalam novel "Snow Crash" pada tahun 1992
metaverse adalah ruang virtual yang memungkinkan interaksi sosial dan ekonomi
dalam bentuk yang mirip dengan dunia nyata [1]. Definisi ini telah berkembang
seiring dengan kemajuan teknologi, di mana metaverse kini mencakup berbagai
platform yang menggabungkan Virtual Reality (VR), Augmented Reality (AR), dan
teknologi blockchain untuk menciptakan pengalaman yang lebih imersif [2]. Dalam
konteks ini, metaverse tidak hanya berfungsi sebagai ruang hiburan, tetapi juga
sebagai platform untuk pendidikan, bisnis, dan interaksi sosial yang lebih luas [3].
Beberapa peneliti juga menekankan bahwa metaverse adalah ekosistem digital
yang memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas,
mulai dari permainan hingga transaksi ekonomi, dengan batasan yang semakin
kabur antara dunia fisik dan digital [4].

Menurut laporan terbaru, nilai pasar metaverse diproyeksikan mencapai
$800 miliar pada tahun 2024 dan dapat tumbuh hingga $2 triliun pada tahun 2030
[3], [4]. Pertumbuhan ini menunjukkan potensi besar bagi berbagai sektor, termasuk
pendidikan, hiburan, dan bisnis, di mana perusahaan-perusahaan besar seperti
Meta (sebelumnya Facebook) dan Microsoft telah berinvestasi miliaran dolar untuk
mengembangkan infrastruktur metaverse [5], [6]. Dalam konteks akademik,
pemahaman yang lebih dalam tentang struktur penelitian dalam metaverse sangat
penting, mengingat banyaknya penelitian yang dilakukan dan kebutuhan untuk
mengidentifikasi tren serta hubungan antar-topik yang ada dalam literatur [7], [8].

Relevansi metaverse dengan bisnis digital sangat signifikan, terutama dalam
konteks transformasi digital yang sedang berlangsung di berbagai sektor.
Metaverse menawarkan peluang baru bagi perusahaan untuk berinteraksi dengan
pelanggan dan menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan interaktif [5].
Misalnya, perusahaan dapat menggunakan metaverse untuk mengadakan acara
virtual, peluncuran produk, atau bahkan ruang pameran yang memungkinkan
pelanggan untuk berinteraksi dengan produk secara langsung dalam lingkungan
virtual [6]. Selain itu, metaverse juga membuka jalan bagi model bisnis baru, seperti
penjualan aset digital dan pengalaman virtual, yang dapat meningkatkan
pendapatan dan memperluas jangkauan pasar [8]. Data menunjukkan bahwa
investasi dalam metaverse diperkirakan akan mencapai miliaran dolar dalam
beberapa tahun ke depan, mencerminkan potensi besar yang dimiliki oleh teknologi
ini untuk mengubah cara bisnis beroperasi [7]. Dengan demikian, pemahaman yang
mendalam tentang metaverse dan implikasinya terhadap bisnis digital menjadi
sangat penting bagi para pemangku kepentingan di industri ini.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai metaverse, sebagian
besar fokus pada aspek teknis dan aplikasi spesifik, seperti penggunaan metaverse
dalam pendidikan atau pengembangan teknologi blockchain yang mendukungnya
[2], [9]. Namun, terdapat kekurangan dalam eksplorasi hubungan tematik antar-
topik dalam literatur metaverse. Penelitian yang ada sering kali terfragmentasi dan
tidak memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana berbagai aspek
metaverse saling terkait satu sama lain [7], [10]. Hal ini menciptakan kesenjangan
pengetahuan yang signifikan, di mana pemetaan hubungan antar-topik dapat
memberikan wawasan yang lebih baik tentang perkembangan dan arah penelitian
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di masa depan [11], [12]. Sehingga, penting untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam terhadap literatur yang ada untuk mengidentifikasi pola dan tren yang
mungkin belum terlihat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan hubungan antar-topik
dalam penelitian metaverse dengan pendekatan bibliometrik. Dengan
menggunakan metode bibliometrik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan memvisualisasikan hubungan antara berbagai tema yang muncul dalam
literatur metaverse, serta mengidentifikasi tren penelitian yang signifikan [13], [14].
Melalui pemetaan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan penelitian di bidang metaverse, serta membantu peneliti dan
praktisi untuk memahami lebih baik tentang dinamika dan interkoneksi antara
berbagai aspek teknologi dan aplikasi metaverse [15], [16]. Penelitian ini tidak
hanya akan mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada, tetapi juga memberikan
dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut di masa depan.

Analisis bibliometrik telah berkembang menjadi alat yang sangat penting
dalam penelitian ilmiah, memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan
memetakan literatur yang ada dalam berbagai disiplin ilmu. Konsep analisis
bibliometrik pertama kali diperkenalkan oleh Otlet dalam bukunya "Trait'e
Documentation" dan kemudian diterapkan oleh Pritchard pada tahun 1969 untuk
menganalisis parameter akademik dari literatur yang diterbitkan [17]. Sejak saat itu,
analisis bibliometrik telah mengalami perkembangan yang signifikan, dengan
penggunaan teknik kuantitatif untuk mengevaluasi publikasi, sitasi, dan kolaborasi
antar penulis [18]. Metode ini tidak hanya membantu dalam mengukur
produktivitas penelitian, tetapi juga dalam mengidentifikasi tren, pola, dan
perkembangan dalam suatu bidang tertentu, sehingga memberikan wawasan yang
lebih dalam tentang dinamika pengetahuan [19].

Salah satu teknik yang sering digunakan dalam analisis bibliometrik adalah
co-occurrence analysis, yang berfokus pada frekuensi kemunculan bersama kata
kunci atau istilah dalam publikasi yang berbeda. Co-occurrence analysis
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara berbagai topik
dan tema dalam literatur, memberikan gambaran tentang bagaimana konsep-
konsep tersebut saling terkait [20]. Dengan menggunakan perangkat lunak seperti
VOSviewer, peneliti dapat memvisualisasikan jaringan kata kunci yang sering
muncul bersama, sehingga memudahkan dalam memahami struktur penelitian dan
tren yang ada dalam suatu bidang [21]. Teknik ini sangat berguna untuk
memperkirakan perkembangan penelitian dalam suatu disiplin ilmu, karena dapat
mengungkap pola kolaborasi dan interaksi antara berbagai konsep yang mungkin
tidak terlihat dalam analisis tradisional [22]. Co-occurrence analysis menjadi bagian
integral dari analisis bibliometrik yang lebih luas, membantu peneliti untuk
menggali lebih dalam tentang dinamika pengetahuan dan inovasi dalam bidang
yang sedang diteliti [23].

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah database
Scopus. Hal ini dikarenakan Scopus dapat memungkinkan peneliti untuk
mengakses publikasi yang berkualitas tinggi dan terkini, serta memberikan
informasi yang mendalam mengenai tren penelitian, sitasi, dan kolaborasi antar
penulis [24]. Selain itu, Scopus memiliki sistem pengindeksan yang ketat, sehingga
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hanya jurnal yang memenuhi standar kualitas tertentu yang dapat terdaftar,
menjamin bahwa data yang diperoleh adalah valid dan dapat diandalkan [25].
Dengan demikian, pemilihan Scopus sebagai sumber data tidak hanya mendukung
analisis bibliometrik yang akurat, tetapi juga memperkuat kredibilitas dan relevansi
hasil penelitian dalam konteks akademik dan praktis [26]. Penggunaan Scopus juga
memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan
menyeluruh terhadap literatur yang ada, sehingga dapat mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan dan peluang penelitian di masa depan [27].

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi publikasi terkait Metaverse
Research dalam bisnis digital dan memvisualisasikannya. Penelitian ini dirancang
sebagai studi bibliometrik dengan fokus pada analisis co-occurrence. Sebagai metode
kuantitatif, analisis bibliometrik menggunakan pendekatan evaluatif dan deskriptif
untuk mengevaluasi dan memetakan literatur yang ada dalam bidang penelitian
tertentu, dalam hal ini, metaverse dan hubungannya dengan bisnis digital. Dengan
menggunakan analisis  co-occurrence,  penelitian ini  bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memvisualisasikan hubungan antar-topik yang muncul
dalam literatur terkait metaverse, sehingga memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang tren dan pola penelitian yang ada [28], [29].

Adapun sampel pada penelitian ini yaitu 130 artikel publikasi yang
diperoleh dari database dimensions yang sesuai dengan kata kunci yang dipilih.

Adapun publikasi yang dipilih yaitu dalam rentang waktu yang ditetapkan
untuk pengumpulan data adalah dari tahun 2000 hingga 2024, yang mencakup
periode awal pengembangan konsep metaverse hingga perkembangan terkini
dalam penelitian terkait, menggunakan aplikasi VOSviewer dengan 3 tampilan
yaitu visualisasi network, visualisasi overlay, dan visualisai density, berdasarkan
unit of analysis pada author keyword untuk type of analysis co-occurrence. Adapun
indikatornya yaitu dengan memperhatikan jumlah publikasi, jumlah kutipan, dan
total kekuatan tautan antar objek yang ditampilkan.

Analisis dilakukan menggunakan beberapa perangkat lunak, termasuk
VOSviewer, Biblioshiny, dan OpenRefine. [30], [31]. Proses analisis co-occurrence
dalam konteks analisis bibliometrik terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis
dan terstruktur meliputi pengumpulan data [34], pembangunan matriks [18],
analisis dan visualisasi data [35], interpretasi hasil [36], pelaporan dan publikasi

[37].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Tren Publikasi

Berdasarkan hasil penelusuran pada web dimensions peningkatan popularitas
terhadap penelitian terkait metaverse bisa dilihat gambar berikut:
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Gambar diatas, menunjukan bahwa analisis distribusi publikasi ilmiah
tentang metaverse dari tahun 2000 hingga 2024 menunjukkan tren pertumbuhan
yang signifikan dalam konteks bisnis digital. Pada tahun 2000, hanya satu artikel
yang diterbitkan, mencerminkan bahwa konsep metaverse masih sangat baru dan
belum banyak dikenal di kalangan akademisi dan praktisi bisnis. Selama periode
ini, publikasi tetap rendah, dengan kontribusi tahunan berkisar antara 0,77%
hingga 4,62%. Namun, pada tahun 2019, terjadi lonjakan yang signifikan dengan
sepuluh artikel yang diterbitkan, mencapai 7,69% dari total publikasi. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa minat terhadap metaverse mulai tumbuh seiring dengan
kemajuan teknologi digital dan kebutuhan untuk memahami implikasi bisnis dari
lingkungan virtual yang semakin kompleks [38].

Lonjakan publikasi berlanjut pada tahun 2022, di mana jumlah artikel
mencapai 24, dengan kontribusi sebesar 18,46%. Hal ini mencerminkan
peningkatan kesadaran akan potensi metaverse dalam menciptakan pengalaman
pelanggan yang lebih interaktif dan imersif. Penelitian oleh Agarwal menunjukkan
bahwa metaverse dapat merevolusi cara perusahaan berinteraksi dengan
pelanggan, memungkinkan mereka untuk menciptakan pengalaman yang lebih
personal dan terlibat [38]. Selain itu, percepatan adopsi teknologi digital oleh
banyak perusahaan telah dipicu oleh pandemi COVID-19, yang mendorong
eksplorasi tentang bagaimana metaverse dapat digunakan untuk meningkatkan
strategi pemasaran dan interaksi dengan konsumen [39]. Dalam konteks ini,
teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) telah diidentifikasi sebagai
alat yang efektif dalam menciptakan pengalaman yang lebih menarik bagi
konsumen, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pelanggan [40].

Pada tahun 2023, meskipun terdapat sedikit penurunan jumlah publikasi
menjadi 21 artikel, kontribusi tetap signifikan dengan 16,15%. Penelitian yang
dilakukan oleh Zaman et al, (2022) menunjukkan bahwa metaverse mulai
diterapkan dalam konteks pariwisata dan pengalaman digital, yang semakin
relevan di era pasca-pandemi [41]. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
penurunan jumlah publikasi, minat terhadap aplikasi praktis metaverse dalam
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bisnis tetap kuat, dengan fokus pada bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan
pengalaman pelanggan dan menciptakan nilai baru dalam industri yang beragam.
Terakhir berdasarkan tahun 2024 menunjukkan bahwa kontribusi publikasi
dapat mencapai 23,85%, mencerminkan keyakinan yang terus meningkat bahwa
metaverse akan menjadi bagian integral dari strategi bisnis di masa depan.
Penelitian oleh Jauhiainen & al., (2022) menyoroti bahwa metaverse akan terus
berkembang sebagai platform yang menggabungkan berbagai teknologi, seperti
realitas virtual dan augmented reality, untuk menciptakan pengalaman yang lebih
mendalam bagi pengguna . Dengan demikian, perkembangan metaverse dalam
konteks bisnis digital tidak hanya mencerminkan kemajuan teknologi, tetapi juga
perubahan dalam cara perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen,
membuka peluang baru untuk inovasi dan kolaborasi di masa depan [42].

Analisis dan Visualisasi Data

Pada tahap ini, terdapat 480 kata kunci yang terdeteksi dalam dataset.
Penelitian ini menetapkan ambang batas jumlah kemunculan minimal sebuah kata
kunci sebanyak 3 agar dapat disertakan dalam analisis, dan hasilnya menunjukkan
bahwa hanya 28 kata kunci yang memenuhi ambang batas tersebut. Ambang batas
ini digunakan untuk menyaring kata kunci yang dianggap cukup signifikan atau
sering muncul untuk dianalisis lebih lanjut, sehingga memastikan bahwa hanya
kata kunci yang relevan dan berkontribusi pada jaringan analisis yang
diikutsertakan. Dari 28 kata kunci ini, yang memiliki kekuatan hubungan tertinggi
dengan kata kunci lainnya diprioritaskan dalam analisis, memastikan bahwa kata
kunci yang dianalisis memiliki koneksi yang kuat dalam jaringan, sehingga
memaksimalkan relevansi analisis co-occurrence dan menghasilkan peta hubungan
topik yang lebih bermakna. Namun, dari 28 kata kunci yang dipilih, terdapat
beberapa kata kunci yang tidak terhubung dengan kata kunci lainnya dalam
jaringan analisis, sehingga sistem menunjukkan bahwa kumpulan terbesar dari
kata kunci yang saling terhubung terdiri dari 26 kata kunci. Berikut visualisasi
yangd apat digambarkan oleh tiga tampilan visualisasi diantaranya:
1. Visualisasi Network

Visualisasi network menunjukkan hubungan antara kata kunci yang digunakan
dalam publikasi terkait metaverse. Dalam tampilan ini, setiap node mewakili
kata kunci, sementara garis yang menghubungkan node menunjukkan
frekuensi co-occurrence antara kata kunci tersebut. Visualisasi ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kluster topik yang dominan
dan memahami bagaimana berbagai konsep berinteraksi satu sama lain dalam
literatur yang ada. Selain itu, ukuran node mencerminkan frekuensi
penggunaan kata kunci, di mana kata kunci yang lebih besar menunjukkan
relevansi yang lebih tinggi dalam penelitian [43], [44].
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Gambar 2. Network Visualization

Dalam visualisasi ini, ukuran node (lingkaran) menunjukkan frekuensi
kemunculan sebuah kata kunci, di mana node yang lebih besar seperti "e-
commerce", "virtual reality", dan "augmented reality" menandakan bahwa kata
kunci ini memiliki frekuensi yang lebih tinggi dan menjadi topik dominan.
Garis yang menghubungkan node menunjukkan hubungan co-occurrence antara
kata kunci, dengan ketebalan garis mencerminkan kekuatan hubungan — garis
yang lebih tebal menunjukkan hubungan yang lebih kuat, seperti yang terlihat
antara "e-commerce" dengan "augmented reality" dan "virtual reality". Node yang
berada di tengah, seperti "e-commerce", memiliki peran sentral dalam jaringan,
sedangkan node seperti "metaverse" berada di pinggir, menunjukkan
spesifikasinya. Visualisasi ini menunjukkan bahwa "e-commerce", "virtual
reality", dan "augmented reality" adalah topik utama yang sering dibahas
bersama, dengan teknologi seperti "digital transformation" dan "metaverse" yang
mendukung diskusi ini, sementara "trust" dan "sustainability" meskipun lebih
kecil, tetap relevan dalam konteks penelitian. Warna node menunjukkan
pengelompokan atau "clusters" berdasarkan hubungan topik, di mana cluster
yang terbentuk dalam analisis ini sebanyak 6 cluster berikut ini:

Tabel 3. Kata kunci dan jumlah kemunculan bersama dengan kekuatan tautan

keyword occurrences total link

strength

Cluster 1 : Transformasi Digital dan Ekonomi Digital
cluster analysis 3 4
digital business 4 6
digital business ecosystem 3 1
digital economy 5 9
digital transformation 6 14
digitalization 4 9
metaverse 8 8

Cluster 2 : E-Commerce dan Pengalaman Pelanggan

cluster analysis 3 4
customer experience 4 8

e-commerce 44 57
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online shopping 3 7
sustainability 4 3
technology acceptance 3 4
model

virtual reality 15 20

Cluster 3 : Perilaku Konsumen dan Media Sosial

consumer behaviour 4 11
digital environment 3 9
internet 3 6
social media 4 8

Cluster 4 : Inovasi dan Teknologi Digital

artificial intelligence 5

covid-19 3 1
digital technologies 3

innovation 7 13

Cluster 5 : Big Data dan Perdagangan Lintas Batas
big data 4 5
cross-border 3 3

Cluster 6 : Kepercayaan dan Dunia Virtual
trust 4

virtual world 3 1

Tabel 3 menunjukan hasil analisis co-occurrence dalam enam cluster yang
berbeda, masing-masing dengan kata kunci yang mencerminkan tema sentral
dalam penelitian terkait metaverse dan bisnis digital yang dapat dijelaskan
dalam analisis berikut ini:

Cluster 1: Transformasi Digital dan Ekonomi Digital

Cluster ini mencakup kata kunci seperti "digital transformation," "digital
economy," dan "metaverse," yang menunjukkan fokus pada perubahan
signifikan dalam cara bisnis beroperasi di era digital. Dengan "metaverse"
sebagai kata kunci yang paling sering muncul, cluster ini menyoroti
pentingnya integrasi teknologi digital dalam menciptakan ekosistem bisnis
yang lebih efisien dan inovatif. Kata kunci lain seperti "digitalization" dan
"digital business ecosystem" juga menunjukkan bahwa penelitian dalam
cluster ini berfokus pada bagaimana teknologi digital mengubah struktur
dan fungsi bisnis modern [45], [46].

Cluster 2: E-Commerce dan Pengalaman Pelanggan

Dalam cluster ini, "e-commerce" menjadi kata kunci dominan dengan
frekuensi tertinggi, diikuti oleh "virtual reality" dan "customer experience." Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian dalam cluster ini berfokus pada
bagaimana teknologi baru, seperti realitas virtual, dapat meningkatkan
pengalaman berbelanja online. Selain itu, kata kunci seperti "sustainability"
dan "technology acceptance model" menunjukkan bahwa ada perhatian
terhadap bagaimana konsumen menerima teknologi baru dan bagaimana
keberlanjutan dapat diintegrasikan dalam praktik e-commerce [47], [48].
Cluster 3: Perilaku Konsumen dan Media Sosial
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Cluster ini mencakup kata kunci seperti "consumer behaviour," "social media,"
dan "digital environment." Fokus utama dari cluster ini adalah memahami
bagaimana perilaku konsumen dipengaruhi oleh lingkungan digital dan
interaksi di media sosial. Penelitian dalam cluster ini penting untuk
mengidentifikasi tren perilaku konsumen yang dapat mempengaruhi
strategi pemasaran dan pengembangan produk dalam konteks bisnis
digital [49], [50].

o C(Cluster 4: Inovasi dan Teknologi Digital
Dalam cluster ini, kata kunci seperti "innovation," "artificial intelligence," dan
"digital technologies" menunjukkan bahwa penelitian berfokus pada
bagaimana inovasi dan teknologi baru dapat diterapkan dalam bisnis.
Cluster ini menekankan pentingnya kecerdasan buatan dalam mendorong
inovasi dan efisiensi operasional, serta bagaimana teknologi digital dapat
digunakan untuk menciptakan produk dan layanan baru yang memenuhi
kebutuhan pasar [51], [52].

e Cluster 5: Big Data dan Perdagangan Lintas Batas
Cluster ini mencakup kata kunci seperti "big data" dan "cross-border," yang
menunjukkan fokus pada analisis data besar dan tantangan serta peluang
yang terkait dengan perdagangan lintas batas. Penelitian dalam cluster ini
penting untuk memahami bagaimana data dapat digunakan untuk
meningkatkan keputusan bisnis dan strategi pemasaran di pasar global,
serta bagaimana perusahaan dapat beradaptasi dengan dinamika pasar
yang berubah [53], [54].

e Cluster 6: Kepercayaan dan Dunia Virtual
Cluster ini berfokus pada kata kunci "trust" dan "virtual world," yang
menunjukkan bahwa aspek kepercayaan dalam teknologi dan interaksi di
dunia virtual menjadi perhatian penting dalam penelitian. Penelitian dalam
cluster ini dapat membantu memahami bagaimana kepercayaan dibangun
dalam konteks interaksi digital dan bagaimana hal ini mempengaruhi
adopsi teknologi baru dalam bisnis [55], [56].

2. Visualisasi Overlay

nn

Visualisasi overlay memberikan informasi tambahan mengenai perkembangan
temporal dari kata kunci yang digunakan. Dalam tampilan ini, warna node
menunjukkan tahun publikasi, dengan warna yang lebih hangat menunjukkan
publikasi yang lebih baru. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melihat tren
dalam penggunaan kata kunci dari waktu ke waktu. Misalnya, kata kunci yang
mulai muncul dengan warna yang lebih cerah, menunjukkan bahwa topik
tersebut mulai mendapatkan perhatian yang lebih besar di kalangan peneliti
pada tahun tersebut [43], [57]. Dengan demikian, visualisasi overlay membantu
dalam memahami evolusi topik dan bagaimana fokus penelitian telah berubah
seiring waktu.
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Gambar 3. Overlay Visualization

Gambar overlay visualisasi ini menampilkan distribusi temporal topik-topik
penelitian terkait metaverse dan bisnis digital, menggunakan skala warna dari
biru hingga kuning untuk merepresentasikan waktu. Warna biru menunjukkan
topik yang lebih banyak dibahas di awal periode (2020), sedangkan kuning
mencerminkan topik yang lebih baru dan relevan di tahun terkini (2024). Dalam
visualisasi ini, "e-commerce" diidentifikasi sebagai node paling dominan dengan
warna hijau-kuning, menandakan relevansinya yang terus meningkat hingga
tahun 2023-2024, serta perannya sebagai penghubung utama antara berbagai
topik seperti "augmented reality," "virtual reality," dan "customer experience." Node
"augmented reality" dan '"virtual reality" juga menunjukkan pertumbuhan
popularitas dalam penelitian terkini, dengan hubungan erat terhadap
pengalaman pengguna. Sementara itu, "metaverse" dan "digital transformation"
tetap menjadi fokus yang relevan, meskipun telah dibahas sejak awal periode.
Topik inovasi seperti "artificial intelligence" dan "digital technologies" mulai
menjadi perhatian utama sejak pertengahan periode, dan dampak pandemi
COVID-19 lebih terasa di awal penelitian. Node "trust" dan "virtual world"
muncul sebagai area penelitian baru, mencerminkan perhatian terhadap
kepercayaan dalam interaksi di dunia virtual.
3. Visualisasi Density

Visualisasi density menunjukkan konsentrasi kata kunci dalam jaringan. Area
dengan kepadatan tinggi menunjukkan bahwa banyak publikasi menggunakan
kata kunci tersebut, yang mengindikasikan bahwa topik tersebut sangat relevan
dan banyak dibahas dalam literatur. Jika area di sekitar dua kata kunci
menunjukkan kepadatan yang tinggi, ini menunjukkan bahwa kedua topik ini
sering dibahas bersamaan dalam konteks yang sama [25], [44]. Visualisasi ini
sangat berguna untuk mengidentifikasi area penelitian yang sedang
berkembang dan untuk menemukan potensi kolaborasi antar peneliti yang
memiliki minat yang sama.
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Gambar 4. Density Visualization

Dalam visualisasi ini, "e-commerce" diidentifikasi sebagai kata kunci dengan
intensitas paling tinggi, terlihat dari warna hijau yang terang di sekelilingnya,
yang menunjukkan bahwa topik ini adalah yang paling dominan dan sering
dibahas. Kata kunci ini terhubung erat dengan "augmented reality" dan "virtual
reality," mencerminkan relevansinya dengan teknologi yang mendukung
pengalaman pengguna di ranah bisnis digital. Di sebelah kiri atas, cluster
dengan kata kunci seperti "innovation," "artificial intelligence," dan "digital
technologies" memiliki warna hijau kekuningan, menunjukkan bahwa teknologi
baru dan inovasi mendapatkan perhatian yang signifikan, meskipun
intensitasnya lebih rendah dibandingkan "e-commerce." Di sisi kiri bawah, kata
kunci "metaverse," "digital transformation," dan "digital economy" membentuk
cluster dengan warna merah yang intens, mencerminkan pengaruh yang
signifikan dalam penelitian, meskipun frekuensinya tidak setinggi ‘"e-
commerce." Di sisi kanan bawah, cluster dengan kata kunci seperti "consumer
behaviour," "social media," dan "digital environment" menunjukkan intensitas yang
cukup rendah, tetapi tetap relevan. Selain itu, kata kunci "trust" terletak di sisi
kanan atas dengan warna biru kehijauan, menunjukkan bahwa topik ini baru
mulai mendapatkan perhatian dalam literatur terkini, meskipun masih kurang
terhubung dengan topik utama lainnya. Visualisasi ini memperjelas fokus
utama dalam penelitian terkait metaverse dan bisnis digital, dengan "e-
commerce" sebagai topik dominan dan cluster baru seperti "trust" dan
"sustainability" yang mulai muncul sebagai area penelitian yang lebih spesifik.

PENUTUP

Dalam penelitian ini, hubungan antar-topik dalam penelitian metaverse
telah dipetakan menggunakan pendekatan bibliometrik. Melalui analisis yang
mendalam terhadap 130 artikel yang dipublikasikan dari tahun 2000 hingga 2024,
ditemukan bahwa minat terhadap metaverse, terutama dalam konteks bisnis
digital, telah mengalami pertumbuhan yang signifikan. Overlay dan density
visualization menunjukkan bahwa kata kunci seperti "e-commerce" diidentifikasi
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sebagai topik dominan, sementara cluster baru seperti "trust" dan "sustainability"
mulai mendapatkan perhatian yang lebih besar untuk dijadikan sebagai area
penelitian terbaru yang lebih spesifik yang berkaitan dengan metaverse dalam
digital bisnis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat enam cluster utama yang
mencerminkan tema sentral dalam penelitian ini: (1) Transformasi Digital dan
Ekonomi Digital, yang mencakup kata kunci seperti "digital transformation" dan
"digital economy," menyoroti perubahan signifikan dalam cara bisnis beroperasi; (2)
E-Commerce dan Pengalaman Pelanggan, dengan '"e-commerce" dan '"customer
experience" sebagai fokus utama, menunjukkan bagaimana teknologi baru dapat
meningkatkan pengalaman berbelanja; (3) Perilaku Konsumen dan Media Sosial,
yang mengeksplorasi bagaimana perilaku konsumen dipengaruhi oleh interaksi di
media sosial; (4) Inovasi dan Teknologi Digital, yang mencakup kata kunci seperti
"innovation" dan "artificial intelligence," menekankan pentingnya teknologi baru
dalam menciptakan produk dan layanan; (5) Big Data dan Perdagangan Lintas
Batas, yang menunjukkan bagaimana analisis data besar dapat meningkatkan
keputusan bisnis; dan (6) Kepercayaan dan Dunia Virtual, yang berfokus pada
aspek kepercayaan dalam interaksi digital. Meskipun beberapa topik, seperti
"augmented reality" dan "virtual reality," memiliki relevansi yang kuat dengan e-
commerce, terdapat juga area yang kurang diperhatikan dalam literatur, seperti
"consumer behaviour" dan "digital transformation."
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